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Abstrak- Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku usaha untuk menggunakan aplikasi daring seperti e-commerce. 

Namun, keberhasilan penerapan aplikasi e-commerce masih menghadapi tantangan pada indikator peningkatan keterlibatan 

(engagement) dan waktu penggunaan (dwell time) pengguna. Adanya Progressive Web App (PWA) menawarkan solusi teknologi 

dengan performa cepat, stabilitas tinggi, dan kemudahan akses di berbagai perangkat, yang diharapkan mampu menjawab tantangan 

indikator aplikasi e-commerce tersebut. Banyak aplikasi e-commerce tersedia, tetapi belum semuanya menggunakan PWA 

didalamnya. Sebagai contohnya, aplikasi e-commerce milik PT Jaringan Tokobako Nusantara yang belum menggunakan PWA. 

Meskipun PWA berpotensi menjawab tantangan indikator tersebut, penelitian PWA terhadap engagement dan dwell time belum 

banyak diteliti, terutama yang menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data analitik web. Penelitian PWA sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada aspek teknis dan pengukuran survei pengalaman pengguna secara umum. Penelitian ini bertujuan mengukur 

dampak penerapan PWA terhadap engagement dan dwell time pengguna aplikasi e-commerce. Studi ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan quasi-experimental, melibatkan 50 partisipan yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (pakai 

PWA) dan kelompok kontrol (tanpa PWA). Data dikumpulkan melalui Google Analytics dan dianalisis menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk serta analisis parametrik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PWA secara signifikan meningkatkan 

engagement dan dwell time, dengan jumlah pageviews naik 48,79%, durasi sesi meningkat 67,26%, dan dwell time bertambah 

55,56%. Temuan ini membuktikan bahwa PWA tidak hanya membuat aplikasi lebih efisien, tetapi juga meningkatkan pengalaman 

pengguna. Penelitian ini berkontribusi dalam literatur e-commerce dan merekomendasikan pengadopsian PWA untuk mendukung 

interaksi pengguna yang lebih optimal serta perkembangan bisnis secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: aplikasi web progresif, jual beli elektronik, keterlibatan, PWA, waktu tunggu. 

 

Abstract- The advancement of digital technology encourages businesses to adopt e-commerce applications. However, the 

successful implementation of e-commerce applications still faces challenges in improving key indicators such as user engagement 

and dwell time. Progressive Web App (PWA) offers a technological solution with fast performance, high stability, and easy access 

across various devices, which is expected to address these challenges in e-commerce. While many e-commerce applications are 

available, not all of them have adopted PWA. Although PWA has the potential to address these challenges, its impact on 

engagement and dwell time has not been widely studied, particularly using a quantitative approach based on web analytics data. 

Previous research on PWA has largely focused on technical aspects and general user experience surveys. This study aims to 

measure the impact of PWA on user engagement and dwell time in e-commerce applications. It employs a quantitative method with 

a quasi-experimental approach, involving 50 participants divided into an experimental group (using PWA) and a control group 

(without PWA). Data were collected through Google Analytics and analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and parametric 

analysis. The results show that PWA significantly increases engagement and dwell time, with pageviews rising by 48.79%, session 

duration increasing by 67.26%, and dwell time growing by 55.56%. These findings demonstrate that PWA not only enhances 

application efficiency but also improves user experience. This study contributes to the e-commerce literature and recommends the 

adoption of PWA to optimize user interaction and support sustainable business growth. 

Keywords: e-commerce, progressive web app, PWA, engagement, dwell time. 
 

 

1. PENDAHULUAN  

Peluang usaha di era digital saat ini tidak lagi terbatas pada aktivitas luring (tatap muka) seperti yang lazim 

dilakukan sebelumnya. Dengan kemajuan teknologi dan konektivitas internet, pelaku usaha kini dapat memanfaatkan 

platform daring untuk menjalankan bisnis mereka. Salah satu bentuk aplikasi daring yang paling populer adalah             

e-commerce, yang dirancang untuk mendukung aktivitas transaksi jual beli secara luring [1], [2]. Aplikasi e-commerce 

menawarkan fleksibilitas dan kemudahan yang tidak dimiliki oleh metode konvensional, memungkinkan pelaku usaha 

untuk menjangkau konsumen [2]. di berbagai lokasi tanpa batasan geografis.  

Penerapan e-commerce telah terbukti mampu memperluas pangsa pasar secara signifikan [3], [4]. Jika 

sebelumnya jangkauan pasar hanya mencakup area lokal atau regional, e-commerce memungkinkan produk dan 

layanan dapat diakses oleh konsumen di tingkat nasional bahkan internasional. Selain itu, model bisnis ini juga 

memberikan peluang besar untuk meningkatkan laba secara optimal [2]. Dengan segala keunggulan ini, e-commerce 
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menjadi pilihan strategis bagi pelaku usaha yang ingin beradaptasi dengan perkembangan zaman, memperluas 

jangkauan bisnis, dan meraih keuntungan maksimal di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

E-commerce memungkinkan transaksi jual beli dilakukan secara daring, memungkinkan perluasan pasar tanpa 

kendala geografis dan memberikan kemudahan akses bagi konsumen di berbagai daerah [5]. Menurut Sandryones [6], 

pengembangan e-commerce dengan internet tidak hanya memberikan keuntungan dalam hal kecepatan dan 

kenyamanan bagi konsumen, tetapi juga meningkatkan peluang laba bagi penjual dengan menjangkau pasar yang lebih 

luas. Penggunaan aplikasi e-commerce di Indonesia, seperti Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak, menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam adopsi teknologi digital oleh masyarakat, didukung pula dengan penetrasi internet yang 

semakin merata. 

Dalam upaya pemasaran melalui aplikasi e-commerce, terdapat beberapa modal tambahan yang perlu dimiliki 

oleh penjual agar dapat bersaing dan sukses. Modal ini mencakup keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman yang 

relevan dengan pengelolaan bisnis secara daring [2]. Penjual harus memiliki kemampuan untuk menggunakan 

berbagai platform e-commerce populer seperti Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Blibli, atau Lazada [3]. Selain itu, jika 

penjual memiliki aplikasi e-commerce khusus, mereka juga perlu memahami alur kerja dan fitur-fitur yang tersedia di 

aplikasi tersebut. Penguasaan ini memungkinkan penjual untuk mengoptimalkan penggunaan aplikasi e-commerce 

sebagai alat untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. 

Tidak hanya itu, penjual juga perlu memiliki pengetahuan yang mendalam tentang target pasar dan perilaku 

konsumen [3], [7]. Pemahaman ini sangat penting agar produk yang ditawarkan dapat sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi konsumen, sehingga meningkatkan peluang sukses dalam penjualan. Dengan memahami perilaku 

konsumen, penjual dapat menyesuaikan strategi pemasaran mereka untuk menarik perhatian lebih banyak pelanggan. 

Oleh karena itu, aplikasi e-commerce versi website kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan bisnis di 

era digital. Keberadaannya tidak hanya mempermudah proses transaksi, tetapi juga menjadi alat strategis dalam 

membangun hubungan dengan konsumen dan meningkatkan daya saing di pasar. 

PWA diperkenalkan pada tahun 2015 oleh Alex Russel dan Frances Berriman [8], sebagai solusi hybrid yang 

menggabungkan keunggulan aplikasi web dan aplikasi native mobile[9]. Pada penelitian Mena dkk. [10] tahun 2019 

melaporkan PWA sebagai solusi hybrid yang memungkinkan pengaksesan aplikasi dilakukan di berbagai lintas media 

device. Disusul oleh penelitian Santos tahun 2019 dengan melaporkan bahwa PWA dimanfaatkan pada sistem iOS 

dan Android untuk memudahkan pengguna menjalankan berbagai fitur [11] dan memudahkan proses penginstalan 

[12]. Selanjutnya terdapat laporan penelitian Huber dkk.[13] tahun 2021 yang telah membandingkan PWA dengan 

pendekatan pengembangan seluler lainnya dan menunjukkan bahwa PWA merupakan pengganti praktis untuk 

pengembangan lintas aplikasi seluler.  

Penelitian yang ada tidak hanya membahas pengembangan dan penerapan PWA, tetapi juga membahas terkait 

pengalaman pengguna. Misalnya penelitian dari Alvarado-Uribe et al.[14] ditambahkan oleh penelitian Erra et al [15], 

melaporkan bahwa PWA meningkatkan pengalaman wisatawan dengan Point of Interest(POI), terutama dalam 

jaringan internet kondisi terbatas. Selanjutnya penelitian Mukhopadhyay et al.[16] ditambah penelitian Iskandar et al. 

[17] melaporkan bahwa PWA menawarkan keamanan dan kenyamanan pelanggan dalam transaksi keuangan. 

Kemudian penelitian dari Whittemore et al.[18] tahun 2015 dan penelitian dwi et al [19] tahun 2023 juga 

menyimpulkan bahwa PWA memberikan pengalaman terbaik dalam penggunaan aplikasi persuratan dengan website 

walaupun dalam koneksi internet yang minim atau luring sekalipun. Namun, hingga saat ini, penelitian PWA sebagian 

besar masih berfokus pada aspek teknis dan pengalaman pengguna secara umum, tanpa secara spesifik mengeksplorasi 

pengaruhnya terhadap engagement dan dwell time pengguna pada aplikasi e-commerce. 

Engagement dan dwell time adalah dua metrik penting yang dapat digunakan menilai keberhasilan penggunaan 

aplikasi e-commerce dalam menarik dan mempertahankan perhatian pengguna. Engagement mengacu pada tingkat 

keterlibatan pengguna terhadap konten aplikasi, yang dapat diukur melalui berbagai indikator seperti durasi sesi, 

interaksi, dan frekuensi kunjungan atau pageviews [20], [21]. Sementara itu, dwell time menggambarkan lamanya 

waktu yang dihabiskan pengguna di aplikasi, yang sering kali menjadi indikator ketertarikan dan kepuasan mereka 

terhadap konten atau fitur yang ditawarkan [22]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman pengguna 

yang cepat, stabil, dan menarik dapat secara signifikan meningkatkan kedua metrik ini [23]. Dalam kontek ini, PWA 

menawarkan keunggulan performa yang lebih cepat, stabilitas yang tinggi, serta kemudahan akses di berbagai 

perangkat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana penerapan PWA dalam aplikasi 

e-commerce dapat memengaruhi engagement dan dwell time pengguna, sekaligus memberikan tambahan wawasan 

baru bagi pengembang aplikasi. 

Pada penelitian ini, jumlah partisipan yang digunakan sangat penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. Menurut Jeff Sauro dan James Lewis [24], menyebutkan bahwa 40 partisipan adalah jumlah yang 

tepat untuk sebagian besar studi kuantitatif, tetapi dalam beberapa kasus jumlah partisipan yang lebih dari itu juga 

dapat meningkatkan kekuatan statistik. Pada penelitian ini telah ditentukan 50 partisipan yang merupakan pengguna 

aktif pada aplikasi e-commerce milik PT. Jaringan Tokobako Nusantara wilayah kota Semarang, Provinsi Jawa 

Tengah. Perusahaan ini merupakan salah satu grosir sembako terbesar di Semarang dengan rata-rata transaksi tahun 
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2024 per bulan berkisar 6 miliar rupiah. Kategori produk yang sering terjual dalam aplikasi e-commerce milik 

perusahaan ini seperti aneka beras, gula, minyak, tepung dan berbagai bumbu masakan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembang aplikasi dan pemilik bisnis e-

commerce dalam memahami bagaimana penerapan aplikasi e-commerce berbasis Progressive Web App (PWA) dapat 

memengaruhi engagement dan dwell time pengguna. Dengan memahami dampak penelitian ini, para pelaku bisnis 

dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam merancang strategi pengembangan aplikasi tersebut yang lebih 

efektif dan relevan di masa mendatang. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dasar 

untuk menentukan langkah-langkah strategis yang bertujuan meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Pengetahuan yang diperoleh dari riset ini tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan loyalitas pengguna, tetapi juga 

membantu pelaku usaha dalam meningkatkan tingkat konversi, seperti penjualan atau tindakan lain yang diinginkan. 

Pada akhirnya, wawasan ini dapat mendukung pelaku bisnis dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di era 

digital, sekaligus memberikan panduan untuk menciptakan aplikasi yang lebih menarik, efisien, dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental) untuk 

mengevaluasi pengaruh penerapan PWA terhadap engagement dan dwell time pengguna dalam aplikasi e-commerce. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan efek perlakuan tertentu, yaitu penerapan 

PWA, dalam situasi yang mendekati eksperimen nyata. Dengan metode ini, penelitian dapat memberikan data yang 

lebih terukur dan objektif dalam menganalisis bagaimana PWA dapat memengaruhi tingkat keterlibatan dan durasi 

waktu yang dihabiskan pengguna di aplikasi e-commerce. 

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok pengguna, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

dengan total 50 partisipan. Kelompok eksperimen menggunakan aplikasi e-commerce yang telah menerapkan PWA, 

sedangkan kelompok kontrol menggunakan aplikasi e-commerce tanpa penerapan PWA. Selama periode tertentu, 

kedua kelompok diamati untuk mengumpulkan data sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk membandingkan perubahan pada metrik engagement, seperti jumlah kunjungan halaman (pageviews) 

dan durasi sesi, serta metrik dwell time. Dengan desain ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang manfaat penerapan PWA dalam meningkatkan pengalaman pengguna pada aplikasi e-commerce. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup pengguna aktif aplikasi e-commerce yang terlibat selama periode 

penelitian berlangsung. Untuk menentukan partisipan, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

metode pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik 

ini memastikan bahwa partisipan yang dipilih memiliki karakteristik relevan dengan tujuan penelitian, sehingga data 

yang diperoleh dapat lebih fokus dan sesuai untuk dianalisis. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel 

mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Pengguna merupakan pelanggan tetap dan telah mengakses aplikasi ecommerce milik PT Jaringan Tokobako 

Nusantara wilayah kota Semarang, Jawa Tengah (url: https://tokobako.id/mitra/) selama minimal 3 bulan 

terakhir. Perkembangan aplikasi e-commerce tersebut dengan penambahan konsep PWA dan script alat analitik 

web (Google Analytic) telah dilakukan tim peneliti dan disetujui oleh PT Jaringan Tokobako Nusantara. 

b. Pengguna yang digunakan dalam penelitian ini dipilih yang memiliki aktivitas cukup signifikan, seperti 

melakukan pencarian produk, menambahkan produk ke keranjang, atau menyelesaikan transaksi. 

2.3 Variabel dan Instrumen Penelitian 

Penelitian penerapan pwa terhadap peningkatan engagement dan dwell time pada aplikasi e-commerce ini 

melibatkan 2 variabel yang digunakan yaitu  

a. Variabel Bebas (Independent Variable): Penerapan PWA. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variables): Engagement pengguna, diukur melalui metrik seperti jumlah interaksi 

(klik melihat halaman), dan durasi sesi. Dwell time, diukur berdasarkan waktu rata-rata yang dihabiskan 

pengguna di aplikasi. 

Sedangkan Instrumen Penelitian dilakukan dengan pengumpulan data, menggunakan alat analitik web (Google 

Analytics) dengan fokus pengambilan data terkait pada pendukung pengukuran engagement dan dwell time. 

2.4 Prosedur Tahapan Penelitian 

Gambar 1 menunjukkan prosedur tahapan yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian penerapan pwa 

terhadap peningkatan engagement dan dwell time pada aplikasi e-commerce ini yang dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan: mengidentifikasi aplikasi e-commerce yang akan menjadi objek penelitian, menentukan 

kelompok eksperimen dan kontrol, dan mengimplementasikan PWA pada kelompok eksperimen. 

b. Tahap Pengumpulan Data: mengukur engagement dan dwell time pengguna pada 2 kelompok sebelum 

implementasi PWA (pre-test) selama 1,5 bulan dan melakukan pengamatan selama 1,5 bulan setelah 

implementasi PWA (post-test). 

c. Tahap Analisis Data: Menggunakan uji statistik seperti uji t atau ANOVA untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok sebelum dan sesudah implementasi PWA. Serta menginterpretasikan hasil 

untuk menentukan pengaruh penerapan PWA terhadap engagement dan dwell time. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Prosedur Penelitian 

2.5 Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan instrumen yang didukung oleh alat 

analitik yang telah terverifikasi. Alat analitik ini dipilih karena memiliki reputasi yang baik dalam menghasilkan data 

yang akurat dan dapat dipercaya. Validitas instrumen diuji untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-

benar mengukur apa yang dimaksudkan dalam penelitian. Selain itu, reliabilitas instrumen juga diuji untuk 

memastikan konsistensi data yang dihasilkan. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara mengukur ulang data pada 

periode waktu yang berbeda untuk melihat apakah hasilnya tetap konsisten. Pendekatan ini penting untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan tidak hanya akurat, tetapi juga stabil dari waktu ke waktu. Dengan validitas dan 

reliabilitas yang terjamin, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang kuat dan dapat diandalkan 

bagi pengembang aplikasi e-commerce dan pelaku bisnis dalam mengoptimalkan strategi mereka. 

 

Semua tahapan dari metode penelitian yang telah terjelaskan diatas dapat digambarkan dengan diagram alir yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Metode Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

        
Gambar 3. Tampilan Responsive Mobile E-Commerce dengan PWA 

 

Gambar 3 menunjukkan tampilan aplikasi e-commerce PT Jaringan Tokobako Nusantara yang telah 

diimplementasikan dengan teknologi PWA. Di dalam aplikasi ini, terdapat integrasi script cooding API dari alat 

analitik web (Google Analytic). Script tersebut berfungsi secara otomatis untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan metrik-metrik penelitian yang menjadi fokus utama studi ini. Penggunaan alat analisis web tersebut 

memungkinkan pengembang dan peneliti untuk memantau berbagai indikator kinerja aplikasi secara real-time, 

sehingga mempermudah analisis data. Dalam konteks penelitian ini, metrik yang diukur mencakup beberapa aspek 

penting yang relevan dengan interaksi pengguna, yaitu: 

a. Engagement: Jumlah halaman yang dilihat (pageviews) dan durasi sesi rata-rata. 

b. Dwell Time: Waktu rata-rata yang dihabiskan pada halaman tertentu. 

Pada Gambar 4 menunjukkan salah satu tampilan halaman dari fitur alat analisis web (Google Analytic) yang 

sebagian datanya di rekap sebagai pembentuk dataset yang direpresentasi pada tabel 1. Dimana hasil kelompok data 

pengguna aplikasi tanpa PWA dibuat kode pengguna dari id_c1 sampai id_c25 sebanyak 25 pengguna, sedangkan 

pengguna aplikasi dengan PWA dari id_c26 sampai id_c50 juga sebanyak 25 pengguna. 

 

 
Gambar 4. Tampilan salah satu halaman fitur pada Google Analytic 

 

Tabel 1. Representasi dataset penelitian 

id_cus Pageviews Durasi Sesi Dwell Time 

id_c1 5.09 172.09 36.72 

id_c2 7.13 172.34 48.53 

id_c3 4.35 201.66 34.03 

id_c4 2.06 172.26 38.16 

……. ……… ……… …….. 

id_c50 5.62 295.27 46.32 
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Pada Tabel 2 menunjukkan rekap hasil dari data tabel 1 yang telah dikumpulkan selama penelitian. Dari data 

tersebut, diperoleh informasi mengenai rata-rata nilai yang mewakili aktivitas pengguna. Hasil ini memberikan 

gambaran umum tentang bagaimana pengguna berinteraksi dengan aplikasi, yang mencakup berbagai metrik yang 

telah diukur selama periode penelitian. Data rata-rata ini menjadi indikator penting dalam memahami pola penggunaan 

aplikasi oleh pengguna. 

Tabel 2. Data Rata-Rata Pengguna 

Kelompok Pageviews (per sesi) Durasi Sesi (detik) Dwell Time (detik) 

Tanpa PWA 4.55 179.49 44.73 

Pakai PWA 6.77 300.22 69.58 

 

3.2 Uji Normalitas 

Pada Tabel 3, hasil Uji Shapiro-Wilk ditampilkan untuk menguji normalitas data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Uji Shapiro-Wilk merupakan metode statistik yang dipilih bertujuan untuk menentukan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam analisis ini, uji dilakukan pada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

(dengan PWA) dan kelompok kontrol (tanpa PWA). Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel, p-value untuk 

kedua kelompok lebih besar dari 0.05. Nilai p-value yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa tidak ada cukup 

bukti untuk menolak hipotesis nol, yang menyatakan bahwa data berasal dari distribusi normal. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini dianggap berdistribusi normal. Distribusi normal pada data merupakan 

salah satu prasyarat penting untuk menggunakan analisis statistik parametrik, sehingga hasil uji ini memberikan 

validasi bahwa metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan dengan tepat. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Statistik W p-value Kesimpulan 

Tanpa PWA 0.97 0.64 Data berdistribusi normal 

Pakai PWA 0.98 0.96 Data berdistribusi normal 

 

3.3 Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam hal engagement dan dwell time pengguna setelah penerapan PWA. 

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan uji t (independent t-test), yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata 

metrik antara kedua kelompok. Prosedur ini melibatkan pengujian data dari kelompok eksperimen, yaitu aplikasi e-

commerce yang menerapkan PWA, dan kelompok kontrol, yaitu aplikasi tanpa penerapan PWA. Uji t dilakukan untuk 

melihat apakah perbedaan yang diamati dalam metrik engagement (seperti pageviews dan durasi sesi) serta dwell time 

antara kedua kelompok bersifat signifikan secara statistik. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat mengidentifikasi 

apakah peningkatan yang terjadi setelah implementasi PWA benar-benar disebabkan oleh perlakuan tersebut atau 

hanya merupakan hasil dari variasi acak. Hasil uji t menunjukkan perbedaan signifikan pada metrik yang dianalisis, 

menguatkan kesimpulan bahwa penerapan PWA memiliki dampak positif terhadap engagement dan dwell time 

pengguna. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa PWA dapat meningkatkan performa aplikasi e-commerce 

dan mendukung interaksi pengguna secara lebih efektif. 

a. Hipotesis: 

H₀: Tidak ada perbedaan rata-rata engagement dan dwell time antara sebelum dan sesudah penerapan PWA. 

H₁: Ada perbedaan rata-rata engagement dan dwell time antara sebelum dan sesudah penerapan PWA. 

b. Hasil Uji t: 

Pada tabel 4 menunjukan bahwa hasil Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan. 

Tabel 4. Data rata-rata Pengguna 

Metrik t-statistik p-value Kesimpulan 

Pageviews 5.62 < 0.001 Tolak H₀, ada perbedaan signifikan 

Durasi Sesi 6.03 < 0.001 Tolak H₀, ada perbedaan signifikan 

Dwell Time 5.45 < 0.001 Tolak H₀, ada perbedaan signifikan 

3.4 Analisis dan Visualisasi Data 

Pada tabel 5 menunjukan bahwa Hasil analisis ditampilkan dalam bentuk tabel untuk mempermudah interpretasi 

kemudian pada gambar 5 menunjukkan visualisasi data hasil rata-rata pengguna dalam bentuk grafik. 
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Tabel 5. Ringkasan Hasil 

Metrik Tanpa PWA Pakai PWA Kenaikan (%) 

Pageviews (per sesi) 4.55 6.77 48.79 % 

Durasi Sesi (detik) 179.49 300.22 67.26 % 

Dwell Time (detik) 44.73 69.58 55.56 % 

 

 
Gambar 5. Grafik Rata-Rata Pengguna 

 
Berdasarkan Gambar 5 dan Tabel 5, menunjukkan perubahan signifikan pada tingkat engagement dan dwell 

time pengguna setelah penerapan PWA. Salah satu indikator engagement, yaitu jumlah pageviews, meningkat dari 

4.55 menjadi 6.77, yang mencerminkan kenaikan sebesar 48.79 %. Selain itu, durasi sesi pengguna, yang juga 

merupakan metrik engagement, mengalami peningkatan dari 179.49 detik menjadi 300.22 detik, dengan perubahan 

sebesar 67.26%. Tidak hanya itu, dwell time, yang mengukur waktu rata-rata pengguna berada di aplikasi, bertambah 

dari 44.73 detik menjadi 69.58 detik, menunjukkan peningkatan sebesar 55.56%. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penerapan PWA memberikan dampak positif terhadap interaksi pengguna dengan aplikasi e-commerce. Dengan 

performa yang lebih cepat, stabil, dan mudah diakses, PWA mampu menciptakan pengalaman pengguna lebih baik, 

sehingga meningkatkan keterlibatan pengguna dan waktu yang mereka habiskan di aplikasi. Temuan ini menegaskan 

potensi PWA sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan kinerja aplikasi e-commerce dalam era digital. Hasil 

penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis yang penting bagi pengembang aplikasi e-commerce. Salah satu 

hal utama yang perlu diperhatikan adalah pentingnya mempertimbangkan penerapan PWA dalam pengembangan 

aplikasi.  

4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Progressive Web App (PWA) memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan engagement dan dwell time pengguna dalam aplikasi e-commerce PT Jaringan 

Tokobako Nusantara, wilayah kota Semarang Provinsi Jawa Tengah. Dengan peningkatan pengalaman pengguna yang 

ditawarkan melalui konsep PWA, pengguna cenderung lebih terlibat dan menghabiskan lebih banyak waktu dalam 

menjalankan aplikasi e-commerce. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi pengembang aplikasi e-commerce 

untuk mempertimbangkan penerapan PWA sebagai strategi untuk meningkatkan interaksi pengguna dan potensi 

konversi. Untuk pengembangan penelitian di masa depan, beberapa langkah dapat diambil guna memperluas cakupan 

dan mendalami temuan ini. Penelitian dapat melibatkan lebih banyak aplikasi dari berbagai sektor untuk meningkatkan 

generalisasi hasil. Selain itu, durasi pengamatan dapat diperpanjang untuk mengukur dampak jangka panjang dari 

penerapan PWA terhadap engagement dan dwell time. Penggunaan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) juga 

dapat menjadi pendekatan yang bermanfaat untuk menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi pengguna terhadap 

PWA, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif bagi pengembang dan pemilik bisnis. 
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